
ABSTRAK 

PERBANDINGAN KINERJA REKSA DANA SAHAM DAN IHSG,  

DENGAN MENGGUNAKAN METODE SHARPE RATIO 

(REWARD TO VARIABILITY)  DAN METODE  

TREYNOR MODIFIKASIAN (REWARD TO DIVERSIFICATION) 

 

Oleh: 

Ratu Chaterine Fajri 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja reksa dana saham yang 

memiliki nilai lebih tinggi dari kinerja IHSG (outperform), melalui dua metode 

sharperatio (reward to variability) dan treynor modifikasian (reward to 

diversification). Sampel dalam penelitian ini adalah empat puluh sembilan reksa 

dana saham yang beroperasi selama periode 2011-2013, serta tercatat di Bapepam 

yang ditentukan melalui metode purposive sampling. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah dengan mengukur kinerja dimana risiko dihitung dengan 

menggunakan metode sharperatio (reward to variability) dan treynor 

modifikasian (reward to diversification). 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 89,80 persen reksa dana saham di Indonesia 

memiliki kinerja outperform, jika diukur menggunakan metode sharpe ratio 

(reward to variability). Sedangkan, jika diukur menggunakan metode treynor 

modifikasian (reward to diversification) diperoleh 26,53 persen reksa dana saham 

di Indonesia memiliki kinerja outperform. Perbedaan hasil tersebut disebabkan 

oleh tinggi atau rendahnya nilai yang tidak dapat didiversifikasi oleh portofolio. 

Maka, semakin tinggi nilai risiko yang tidak dapat didiversifikasi oleh portofolio, 

semakin buruk kinerja portofolionya. Oleh karena itu, pengukuran treynor 

modifikasian (reward to diversification) lebih efisien digunakan, karena risiko 

yang terdapat pada reksa dana mampu didiversifikasi.   
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